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PENGARUH PENGGUNAAN WOOD ASH SEBAGAI SUBSTITUSI 

TERHADAP EPOXY RESIN DAN HARDENER PADA MORTAR 

POLIMER (DITINJAU DARI BERAT JENIS DAN KUAT TEKAN) 

INTISARI 

Rija Seftianda1, Revisdah2, Verinazul Septriansyah3 

Peningkatan jumlah limbah kayu dari kegiatan industri dan rumah tangga 

menimbulkan permasalahan lingkungan yang membutuhkan solusi berkelanjutan. 

Salah satu bentuk pemanfaatan limbah tersebut adalah wood ash (abu hasil pembakaran 

kayu), yang berpotensi digunakan sebagai bahan tambahan dalam material konstruksi, 

khususnya mortar polimer. Penelitian ini mengkaji pengaruh penambahan wood ash 

terhadap kepadatan dan kuat tekan mortar polimer tanpa menggunakan semen serta  

menganalisis dampaknya terhadap sifat fisik dan mekanis mortar. 

 

Spesimen mortar polimer dibuat menggunakan agregat halus dari Tanjung Raja,  

wood ash yang telah dibakar pada temperatur yang stabil, epoksi resin dan hardener. 

Pengujian meliputi evaluasi kepadatan dan kuat tekan setelah 14 hari dan 28 hari 

perawatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan wood ash memengaruhi 

kepadatan dan kekuatan tekan mortar. Pada komposisi tertentu kuat tekan meningkat 

secara signifikan sementara berat jenis mengalami sedikit penurunan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemanfaatan wood ash sebagai bahan tambahan tidak hanya 

mendukung pengelolaan limbah, tetapi juga berpotensi meningkatkan performa mortar 

polimer secara ekonomis dan teknis. 

 

Penelitian ini menyoroti pentingnya mengoptimalkan desain campuran saat 

menggunakan bahan limbah kayu dari kegiatan industri dan rumah tangga dalam 

produksi mortar untuk memastikan  standar kualitas dan kinerja terpenuhi. 

 

Kata Kunci : Wood Ash, Mortar Polimer, Kepadatan, Kekuatan Tekan, Pemanfaatan 

Limbah. 

 
1) : Mahasiswi 
2) : Dosen Pembimbing 1 
3) : Dosen Pembimbing 2 
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PENGARUH PENGGUNAAN WOOD ASH SEBAGAI SUBSTITUSI 

TERHADAP EPOXY RESIN DAN HARDENER PADA MORTAR 

POLIMER (DITINJAU DARI BERAT JENIS DAN KUAT TEKAN) 

ABSTRACT 

Rija Seftianda1, Revisdah2, Verinazul Septriansyah3 

The increasing amount of wood waste from industrial and household activities 

creates environmental problems that require sustainable solutions. One form of 

utilization of this waste is wood ash (ash from wood combustion), which has the 

potential to be used as an additive in construction materials, particularly polymer 

mortar. This study examines the effect of wood ash addition on the density and 

compressive strength of polymer mortar without cement and analyzes its impact on the 

mortar's physical and mechanical properties. 

 

Polymer mortar specimens were made using fine aggregate from Tanjung Raja, 

wood ash that had been burned at a stable temperature, epoxy resin, and hardener. 

Testing included evaluating the density and compressive strength after 14 and 28 days 

of curing. The results showed that the addition of wood ash affected the mortar's density 

and compressive strength. At certain compositions, the compressive strength increased 

significantly while the specific gravity decreased slightly. This indicates that the use of 

wood ash as an additive not only supports waste management but also has the potential 

to improve the economic and technical performance of polymer mortar. 

 

This study highlights the importance of optimizing mix design when using wood 

waste from industrial and household activities in mortar production to ensure quality 

and performance standards are met. 

 

Keywords: Wood Ash, Polymer Mortar, Density, Compressive Strength, Waste 

Utilization. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri konstruksi telah menjadi salah satu sektor penting dalam pembangunan 

infrastruktur di seluruh dunia. Mortar sebagai bahan konstruksi yang memiliki peran 

sangat vital dalam menentukan kekuatan dan ketahanan bangunan. Namun, 

penggunaan bahan-bahan utama mortar, seperti semen, sangat berkontribusi terhadap 

peningkatan emisi karbon dioksida (CO₂), yang mempengaruhi perubahan iklim 

global. Produksi semen, yang merupakan bahan utama dalam campuran mortar, 

diketahui menyumbang sekitar 8% dari total emisi CO₂ global Oleh karena itu, 

pencarian alternatif bahan bangunan yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan 

semakin penting untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan (Sakir et al., 

2020). 

Secara global, industri kayu menghasilkan limbah dalam jumlah besar, saat ini di 

Ogan Ilir limbah industri kayu merupakan permasalahan yang sangat sering dijumpai 

pada industri perkayuan, selain pemanfaatan limbah industri kayu yang sangat minim, 

dapat menyebabkan pencemaran lingkungan yang berdampak buruk pada area sekitar 

bila tidak dikelola dengan bijak. Sifat fisik dan kimia dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya temperatur pembakaran, tipe alat bakar. Kayu ini akan melalui proses 

pembakaran dengan temperatur suhu yang stabil sehingga menghasilkan wood ash 

yang dapat digunakan sebagai bahan tambah (aditif), karena mengandung silika dan 

alumina yang relatif tinggi dimana dengan atau tanpa bahan lain sebagai aktifator 

dalam proses cementitious (Martínez-García et al., 2022). Komposisi kimia wood ash 

adalah silika (𝑆𝑖𝑂2) sebesar (40% - 60%), aluminat (Al2O3) sebesar (5% – 20%), 

Fe2O3 sebesar (10% - 90%) dan CaO sebesar (2%-37%) (Annune et al., 2020). Oleh 

karena itu, pemanfaatan wood ash sebagai bahan tambahan dalam campuran mortar 

memberikan peluang besar untuk mendaur ulang limbah tersebut menjadi produk yang 
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bermanfaat, menggantikan sebagian semen, dan sekaligus mengurangi konsumsi 

semen dalam campuran. Dengan demikian, ini tidak hanya mengurangi limbah, tetapi 

juga mengurangi emisi CO₂ yang dihasilkan oleh industri semen (Ercan et al., 2023). 

Polimer adalah senyawa kimia dengan molekul yang saling berikatan dalam rantai 

berulang yang panjang. Kata polimer berasal dari “poli” yang berarti banyak dan “mer” 

yang berarti bagian dan dapat diartikan sebagai suatu bagian kecil yang banyak atau 

berulang. Karena strukturnya yang demikian, polimer memiliki berbagai sifat unik 

yang dapat dimodifikasi dan disesuaikan untuk berbagai penggunaan. Polimer alam 

seperti contohnya karet telah banyak digunakan oleh manusia selama ribuan tahun. 

Karet sebagai polimer alam memiliki sifat yang elastisitasnya sangat tinggi yang 

dihasilkan dari rantai polimer yang terbentuk oleh alam. Sifat kelenturan atau elastisitas 

ini didapatkan dari struktur kimia karet itu sendiri yang memungkinkan material ini 

untuk bersifat elastis. Polimer adalah bagian daripada molekul besar yang tersusun 

secara berulang dari yang paling kecil sehingga kesemuanya saling berikatan. Dimana 

untuk polimer ini sendiri setidaknya mempunyai massa molekul relatif sangat besar, 

yaitu sekitar 500 sampai dengan 10.000 kali berat molekul unit ulangnya (Dyson, 

1987). 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang manfaat 

penggunaan bahan tambahan berbasis limbah seperti wood ash dalam mortar polimer 

dan memberikan alternatif yang lebih berkelanjutan dalam pembangunan infrastruktur. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi pada 

pengembangan material konstruksi yang lebih efisien dan ramah lingkungan, tetapi 

juga dapat membuka peluang baru dalam pengelolaan limbah industri kayu yang lebih 

baik. 

1.2 Maksud dan Tujuan  

Maksud dari dilakukan penelitian ini adalah untuk memanfaatkan limbah dari kayu 

yang telah melalui proses pembakaran sehingga wood ash  yang dihasilkan akan 
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digunakan sebagai substitusi terhadap epoxy resin dan hardener pada pembuatan 

mortar, ditinjau dari berat jenis dan kuat tekan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase optimum penggunaan wood 

ash sebagai material substitusi epoksi resin dan hardener terhadap karakteristik berat 

jenis dan kuat tekan mortar polimer. 

1.3 Rumusan Masalah  

Adapun permasalahan pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh penggunaan wood ash sebagai substitusi terhadap epoxy 

resin dan hardener ditinjau dari berat jenis dan kuat tekan mortar polimer ? 

2. Berapa persentase wood ash yang optimal sebagai substitusi terhadap epoxy resin 

dan hardener pada pembuatan mortar polimer ? 

 

1.4 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini penulis membatasi masalah : 

1. Penelitian ini menggunakan material wood ash sebagai bahan tambahan pada 

mortar polimer, yang telah melalui proses pembakaran selama 1-2 jam dengan 

suhu 800oC, dan lolos saringan No. 200. Pengujian kuat tekan mortar polimer 

dilakukan pada umur 14 dan 28 hari. 

2. Cetakan yang digunakan berbentuk kubus dengan ukuran 5x5x5 cm. 

3. Campuran wood ash menggunakan variasi 0%, 5%, 10%, 15%, 20%. 

4. Setiap variasi berjumlah 3 sample. 

5. Epoxy resin (25%) dan hardener (12,5%). 

6. Pengujian kuat tekan dan berat jenis dilakukan di  Laboratorium Teknologi Bahan 

Kontruksi Fakultas Tenik, Program Studi Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah 

Palembang. 

7. Pelaksanaan tugas akhir dilaksanakan skala Laboratorium. 
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1.5 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk menyusun penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Melakukan penelitian berat jenis dan kuat tekan mortar polimer. 

2. Berdiskusi dengan pihak laboratorium mengenai penelitian yang dilakukan. 

3. Memahami literatur yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 

1.6 Sistematika Penulisan  

Adapun sistem penulisan yang digunakan untuk mempermudah peneliti dalam 

melakukan penelitian secara sistematis sebagai berikut : 

BAB I Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan secara umum latar belakang, maksud dan tujuan, 

permasalahan dan batasan masalah, sistemtika penulisan serta bagan alir penulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Bab ini merupakan kajian yang mengacu pada beberapa referensi atau literatur 

yang relevan dan dapat dipertanggung jawabkan. Dalam bab ini akan dijelaskan 

mengenai bahan pembentuk mortar beserta sifat-sifatnya baik yang berkaitan dengan 

pengujian yang dilakukan maupun sifat secara umum. 

BAB III Metodologi Penelitian 

Bab ini memberikan gambaran mengenai metode pelaksanaan penelitian secara 

keseluruhan meliputi waktu dan tempat penelitian, bahan dan alat yang digunakan 

dalam penelitian serta prosedur penelitian. 

BAB IV Analisa Pembahasan  

Bab ini membahas tentang hasil pengujian, pengolahan data, hasil pengujian 

slump, hasil kuat tekan beton dan pembahasan.  

BAB V Penutup  

Bab ini merupakan akhir dari penelitian berupa kesimpulan dan juga saran yang  

meliputi jawaban dan permasalahan maupun harapan penulis pada tugas akhir ini. 
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